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ABSTRAKSI

Skripsi ini membahas tentang’Persepsi Ibu Terhadap Pemberitaan
Kekerasan Seksual Pada Anak di Televisi”. Adapun lokasi penelitian ini di Dusun
Joho, Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Kota
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan persepsi ibu-ibu
terhadap pemberitaan tentang maraknya kasus kekerasan seksual terhadap anak
dibawah umur di televisi. Sehingga antisipasi ibu-ibu dalam menyikapi
pemberitaan kekerasan seksual pada anak di televisi. Selain itu tindakan yang
diambil ibu-ibu agar kasus kekerasan seksual tidak terjadi pada anak-anak mereka.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, dengan subyek penelitian adalah ibu-ibu yang memilikianak 1-12 tahun.
Untuk mengumpulkan data penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling.

Hasil penelitian ini adalah persepsi para narasumber terhadap tayangan berita
kekerasan seksual pada anak disebabkan oleh faktor, antara lain; kurangnya
pengawasan orangtua terhadap anak-anaknya, rusaknya moral pelaku, kriminal
luar biasa, keluarga yang tidak harmonis, himpitan ekonomi. Ada yang ibu-ibu
yang merubah pola pengawasan serta pengamanan terhadap anaknya, namun ada
pula yang tidak terlalu terpengaruh.

Skripsi ini berakhir pada bab keempat yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang berhasil diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah,
sebagian besar narasumber senang dengan adanya tayangan ini. Mereka melihat
bahwa dengan adanya tayangan ini, setidaknya bisa memberikan referensi akan
informasi serta meningkatkan kewaspadaan terhadap keselamatan jiwa dan masa
depan anaknya. Selain itu, diperoleh pula kesimpulan mengenai strategi yang
menurut narasumber sebaiknya dilakukan agar hal ini tidak terjadi.

Kata kunci: persepsiibu, kekerasanseksual anak, televisi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa tahun belakangan ini, bahkan disetiap harinya kita sering
dikejutkan dengan pemberitaan di media baik media cetak, elektronik serta
media sosial tentang kasus kekerasan dan pembunuhan anak dibawah umur,
sehingga terkadang pemberitaan itu membuat kita marah, jengkel, dan prihatin
akan pemberitaan tersebut. Sebagai contoh kasus kekerasan seksual yang
banyak diberitakan dimedia massa, beberapa waktu yang lalu tepatnya pada
tanggal 15 september 2016 terjadi kasus kekerasan seksual di Banjar, Jawa
Barat seorang kakek tega melakukan tindakan asusila kepada 42 anak dibawah
umur. Kasus kekerasan seksual ini telah dilakukan selama bertahun-tahun.
Pihak kepolisian masih mendalami kasus ini.
(https://www.youtube.com/watch?v=Hz7gMg4hnSs CNN Indonesia diakses 5
oktober 2016).

Satu tahun yang lalu masyarakat juga dikagetkan dengan pemberitaan
kasus kekerasan seksual, yang sangat memprihatinkan, membuat masyarakat
marah dan geram terjadi pada anak perempuan yang bernama Engeline
Megawe yang berusia 8 tahun itu dilaporkan menghilang pada tanggal 16 mei
2015. Engeline ditemukan meninggal terkubur dibelakang rumah ibu
angkatnya Margriet Megawe di Jalan Sedap Malam Nomor 26 Sanur,

Denpasar, Bali pada Rabu 10 juni 2015. Jenazah anak malang tersebut dikubur



dibawah pohon pisang tak jauh dari kandang ayam, tubuhnya terbungkus sprei
serta memeluk boneka kesayangannya.

Kasus yang tak kalah menghebohkan terjadi pada tanggal 2 April 2016.
Kasus pemerkosaan dan pembunuhan terhadap Yuyun (14), warga Desa Kasie
Kasubun, Kecamatan Padang Ulak Tanding, Kabupaten Rejang Lebong,
Bengkulu terus disorot publik. Yuyun pada hari kejadian, Sabtu, 2 April 2016,
pulang sekolah sekitar pukul 13.30 WIB. Yuyun dinyatakan menghilang pada
tanggal 3 April 2016 dan Pada hari Senin, 4 April, pukul 13.00 WIB, mayat
korban ditemukan pertama kali oleh DA (45) dalam kodisi telanjang, tertutup
daun pakis. Posisi badan menelungkup dan tangan terikat tali dari atas hingga
ke bawah paha. Saat ditemukan, terdapat lebam bekas pukulan pada muka dan
tanda kekerasan pada kemaluan korban.
(https://iwww.youtube.com/watch?v=4Jqgr\w_LYcBULETIN INDONESIA
SIANG GLOBAL TV diakses 15 juni 2016.)

Dua kasus diatas merupakan kasus kekerasan pada anak yang banyak
mendapat sorotan publik, masih banyak lagi kasus kekerasan seksual anak
dibawah umur yang terjadi di Indonesia yang tak tersorot oleh media dan
mendapat reaksi publik. Indonesia berada dalam status darurat kekerasan
terhadap anak. Demikian kesimpulan dari Komisi Nasional Perlindungan
Anak (Komnas PA), berdasar pada statistik kasus kekerasan anak selama lima
tahun terakhir. Merujuk rilis akhir tahun Komnas PA, ada 21.689.987 aduan
pelanggaran hak anak yang tersebar di 33 provinsi dan 202 kabupaten/kota,

selama lima tahun terakhir. Dari angka itu, 58 persen di antaranya adalah



kejahatan seksual. "Angka pengaduan pelanggaran hak anak yang terus
meningkat adalah salah satu parameter di mana 'Indonesia Darurat Kekerasan
Terhadap Anak.' Secara khusus kejahatan seksual terus meningkat” kata
Sekretaris Jenderal Komnas PA, Samsul Ridwan, dikutip AntaraNews, Selasa
(22/12/2015).

Banyaknya Kasus kekerasan seksual yang terjadi menjadi perhatian
khusus pemerintahan Presiden Jokowi maka diadakannya pertemuan dan
pembentukan PERPU (Peraturan Perundang-undangan) hukuman Kkebiri
Seperti yang dilansir KOMPAS.com - Presiden Joko Widodo telah
menandatangani peraturan pemerintah pengganti undang-undang Nomor 1
Tahun 2016 tentang perubahan kedua Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak.

PERPU ini memperberat sanksi bagi pelaku kejahatan seksual, yakni
hukuman mati, penjara seumur hidup, maksimal 20 tahun penjara dan minimal
10 tahun penjara. PERPU ini juga mengatur tiga sanksi tambahan, yakni kebiri
kimiawi, pengumuman identitas ke publik, serta pemasangan alat deteksi
elektronik. PERPU ini mengubah dua pasal dari UU sebelumnya yakni pasal
81 dan 82, serta menambah satu pasal 81A.
(20Lengkap%20Perppu%20Kebiri%20-%20Kompas.com.html diakses 5 juli
2016.)

Perpu ini disahkan sebagai bentuk aksi mengecam kasus kekerasan
seksual yang marak terjadi beberapa tahun belakangan ini. Selain itu

dikarenakan, adanya tekanan masyarakat yang sangat besar agar kasus



kekerasan seksual pada anak menjadi perhatian yang serius bagi pemerintah
dan mendapat hukuman yang berat bagi pelaku agar tidak semakin merajalela.
Kasus kekerasan anak di Indonesia sangat tinggi, anak indonesia masih
banyak diluaran sana yang mendapatkan tindakan kekerasan seksual tetapi tak
banyak yang tau.salah satu penyebabnya adalah cara pandang yang keliru
mengenai anak, hal ini menggambarkan seolah-olah kekerasan terhadap anak
wajar saja suntuk dilakukan karena anak dianggap sebagai hak orang tua yang
seharusnya dididik dengan sebaik-baiknya termasuk dengan cara yang salah
sekalipun. Anak adalah penerus generasi bangsa tongak kemajuan bangsa,
seharusnya masa emasnya dipenuhi dengan sesuatu yang menyenangkan,
bermain dengan sesuka hati, belajar, dan mengembangkan minat serta
bakatnya untuk masa depan. Pada kenyataanya anak Indonesia masih banyak
yang mengalami kasus kekerasan. Banyak faktor yang melatar belakangi
terjadinya kekerasan terhadap anak, umumnya disebabkan oleh banyak dari
anak sendiri misalnya seperti terlalu tergantung pada orang dewasa,anak
terlalu manja, anak terlalu lemah, ketidak tahuan ana-anak tehdapa hak-hak
yang dimilikinya. anak mengalami cacat tubuh, ganguan tingkah laku, autisme.
Sedangkan apabila dari faktor keluarga vyaitukeluarga bercerai,
ekonomi rendah, kemiskinan keluarga, orang tua pengganguran, penghasilan
tidak cukup, banyak anak, keluarga yang tidak harmonis, ketidaktahuan
mendidik anak, harapan orangtua yang tidak realistis, dan anak yang lahir di

luar nikah.



Faktor lingkungan luar tempat tinggal meliputi banyak hal yaitu,
kondisi lingkungan sosial yang buruk, pemukiman kumuh, pandangan
terhadap nilai anak yang terlalu rendah, lemahya pengawasann hukumserta
perangkat hukum dan tidak adanya mekanisme kontrol sosial yang stabil. Tapi
sayang sekali masyarakat pada umumnya tidak menyadari luasnya pengaruh
kekerasan terhadap anak tersebut, apabila anak sudah mengalami kekerasan
maka anak tersebut akan mengalami resiko yaitu, meninggal, trauma, usia
yang pendek, kenakalan remaja, kesehatan fisik dan mental yang buruk,
masalah pendidikan (termasuk keluar dari sekolah), kemampuan yang terbatas
sebagai orangtua, dan gelandangan. Seringkali tindak kekerasan terhadap anak
baru memperoleh perhatian secara lebih serius jika korban tindak kekerasan
yang dilakukan orang dewasa kepada anak-anak jumlahnya semakin banyak,
korban bertambah banyak, dan dapat menimbulkan dampak yang
menyengsarakan rakyat. Salah satu faktor munculnya kekerasan terhadap anak
dalam masyarakat adalah karena pengaruh media massa terutama televisi,
beberapa tahun belakangan ini media massa dan media sosial pun seringkali
menampilkan berbagai macam tindak kekerasan dalam pemberitaan serta
tayangannya. Seperti tindakan kekerasan dalam tayangan Televisi,sinetron,
berita,acara olahraga di youtube, internet yang bernuansa kekerasan menjadi
acara yang banyak diminati para penonton, termasuk anak-anak dan remaja.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin sekali meneliti kasus
kekerasan seksual terhadap anak khususnya anak yang berusia dibawah umur,

karena begitu banyak kasus kekerasan pada anak terutama kasus kekerasan



seksual yang terjadi melibatkan anak dibawah umur, dari yang terpantau di
media massa. Kasus kekerasan seksual yang terjadi terhadap anak membuat
masyarakat perihatin, geram, bahkan takut kejadian tersebut dapat menimpa
keluarga mereka saat melihat pemberitaan tersebut. Seperti yang diketahui
bahwa kasus kekerasan terhadap anak dibawah umur diluar sana masih banyak
yang tak terpantau oleh media, banyak anak kurang beruntung diluar sana
yang mempertahankan hidupnya dengan melalui banyak kekerasan yang
diterima dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya.

Contohnya Kasus kekerasan terhadap anak di bawah umur, khususnya
di Kabupaten Sleman tergolong cukup tinggi, yakni mencapai 157 kasus.
Berbagai langkah terus dilakukan pemkab untuk menekan kasus tersebut.
Berdasarkan Data Badan Keluarga Berencana Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemberdayaan Perempuan (KB PMPP) Sleman pada 2015, tercatat ada 157
kasus. Kasusnya sendiri bervariatif, dari mulai kekerasan fisik, psikis, sampai
kekerasan seksual. Kepala badan KBPMPP Sleman Nurulhayah mengaku
prihatin dengan data itu.

Termasuk adanya pengawasan dari semua pihak. Sebelumnya, Ketua
Lembaga Perlindungan Anak (LPA) DIY Sari Murti menegaskan, sudah sejak
tiga tahun lalu DIY darurat kekerasan seksual terhadap anak. Pada 2015
terjadi 28 kasus, baik itu pemerkosaan, pencabulan, sodomi, dan tindakan
kekerasan seksual lain. Menurutnya, fenomena ini salah satunya adalah

kebebasan informasi yang bisa diakses melalui gadget.



Selain itu kondisi keluarga yang kurang harmonis antara orang tua
dengan anak juga menjadi salah satu penyebab anak tidak terdidik secara
benar. Orang tua harus melindungi anak-anak dari para predator. Orang tua
harus memberi pendidikan kepada anak agar memiliki konsep diri yang
terarah. Peran orang tua sangat dominan bagi anak, Data dari Polda DIY, di
Sleman beberapa waktu lalu terjadi tiga kasus pencabulan dan perdagangan
perempuan di bawah umur,yaitu seorang pemuda mencabuli sepuluh anak
remaja SMP dengan cara disodomi di Ngemplak. Kemudian seorang remaja
putri dipaksa melayani enam pria hidung belang di Ngaglik. Yang terakhir,
penjual pecel lele di Condongcatur, Depok, mencabuli delapan anak laki- laki
dan perempuan yang usianya 4-12 tahun. Wakil Direktur Reserse Kriminal
Umum Polda DIY AKBP Djuhandani Rahadjopuro mengatakan, modus tiga
kasus itu bermacam-macam.

Ada yang diiming-imingi dengan mainan hingga ada yang dicekoki
minuman Kkeras. Pelaku lantas sekadar memegang-megang alat vital hingga
sodomi. http://www.koran-sindo.com/news.php?r=6&n=53&date=2016-03-
15 diakses tanggal 20 November 2016.

Berdasarkan uraian di latar belakang, penulis ingin sekali meneliti
kasus kekerasan terhadap anak di Desa Condongcatur, karena didaerah
tersebut telah terjadi kasus kekerasan seksual yang menimpa anak. Oleh sebab
itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “ Bagaimana Persepsi Ibu-
Ibu Terhadap Pemberitaan Kekerasan Seksual Pada Anak di Televisi” di

Dusun Joho, Desa Condongcatur.”.



DAFTAR PUSTAKA

Buku :

Ardani, Elvinaro & Erdinaya, Lk. 2005. Komunikasi Massa Suatu Pengantar.
Bandung; Simbiosa Rekatama Media.

Bungin, Burhan. 2006. Sosiologi Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.

Bungin, Burhan. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gramedia.
Burton, Graeme. 2007. Membincangkan Televisi, Yogyakarta: Jalasutra.

Evitasari, Nur.2012. Persepsi Orang Tua Terhadap Pelaksanaan Program Sekolah
Gratis Di SDN 1 Suka Jaya Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung
Barat Tahun Pelajaran 2011-2012. Universitas Lampung.

Fasri, Fauzi. 2007. Penyingkapan Kuasa Simbol; Apropreasi Reflektif Pemikiran
Pierre Bourdieu. Yogyakarta : Juxtapose.s

Hidayat, Angga, Fifta. 2012. Efektivitas Penyampaian Berita Melalui Runing Text
Pada Pemirsa Tv One di Dusun Umbulsari B Desa Sumberharjo
Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman. Skripsi llmu Komunikasi.
Yogyakarta.

Idris Suma Afandi.2016. “Presepsi Orangtua Terhadap Pemberitaan di Media
Tentang Maraknya Kasus kekerasan Anak di Bawah Umur di Kelurahan
Rajabasa Raya. Skripsi Fakultas Keguruan dan limu
PendidikanUniversitas Lampung.Lampung.

Junaedi, Fajar. 2007. Komunikasi Massa: Pengantar Teoritis. Yogyakarta:
Penerbit Santusta.

Kusumaningrat, Purnama. 2005. Jurnalistik teori dan Praktik. Jakarta.
Koentjaraningrat, 2011. Pengantar Antropologi. Jakarta. Rineka Cipta
MacQuail, Dennis, 1987. Teori Komunikasi Massa. Jakarta; Erlangga.

Mulyana, Deddy, 2001. limu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung:PT Remaja
Rosdakarya.

Mudiyono, Oelin Marliyantono, Sugiyanto. 2005. Dimensi- Dimensi Masalah
Sosial Dan Pemberdayaan Masyarakat. Yogyakarta: APMD Press.

90



Moleong, Lexy. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya.

Pawito, Ph. D, 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta:Lkis. cetakan
1.

Pahriyah Siti,Suhadi,Raharjo. 2014. Persepsi PNS Provinsi DK JakartaTerhadap
Penggunaan Kendaraan Umum Bagi Pejabat Dan PegawaiDi Lingkungan
Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta. Jurnal UNJ Volume
2, Nomor 4,Hal. 2-15. Universitas Negeri Jakarta.

Rakhmat, J. 2003. Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Pegawai Rosdakarya.
Sarwono, Sarlito W. 2012. Pengantar Psikologi Umum. Jakarta: Rajawali Pers.
Tamburaka, Apriadi. 2013. Literasi media. Jakarta : PT Raja grafindo Persada.

Wardhani, Diah. 2008. Media Relations: Sarana Membangun Reputasi
Organisasi. Yogyakarta: Graha llimu.

Wahid, Abdul dan Muhammad Irfan. 2001. Perlindungan Terhadap Korban
Kekerasan Seksual (Advokasi Atas Hak Asasi Perempuan). Bandung:
Refika Aditama.

Yulianto D.P, Dani. 2008. Persepsi Orang tua Mengenai Tayangan Berita
Penculikan Anak di Televisi. Skripsi IImu Komunikasi.Yogyakarta.

Sumber Lain :

https://www.youtube.com/watch?v=Hz7gMg4hnSs CNN Indonesia diakses 5
oktober 2016).

https://www.youtube.com/watch?v=4JgrWv Lyc BULETIN INDONESIA SIANG
GLOBAL TV diakses 15 juni 2016.

(20Lengkap%20Perppu%20Kebiri%20-%20Kompas.com.html  diakses 5 juli
2016.)

http://www kpai.go.id/berita/k pai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-
meningkat/ di akses 23 April 2016.

https://www.youtube.com/wacth?v=h7Wscxvqgvo.diakses 28 April 2016

http://www koran-sindo.com/news.php?r=6&n=53&date=2016-03-15  diakses
tanggal 20 November 2016.

(http:/Awww.Ibh-apik.or.od/, diakses tanggal 10 Juli 2016).

91



https://prezi.com/g2uy1-9rg300/pengaruh-pemberitaan-kekerasan-seksual-di-
media-massa-terha/ diakses tanggal 5 januari 2017

http://www.romelteamedia.com/2014/04/media-sosial-pengertian-
karakteristik.html diakses tanggal 7 Januari 2017.

(http://juangnoesantara.blogspot.co.id/2013/11/kilas-sejarah-condongcatur.html
diakses tanggal 5 Maret 2017).

http://www kependudukan.jogjaprov.go.id/olah.php?module=statistik &periode=S
emester+114+2014&jenisdata=penduduk &berdasarkan=golonganusia&pr
op=34&kab=04&kec=07 diakses tanggal 28 Februari 2017

Hasil konsolidasi dan pembersihan database kependudukan oleh Ditjen
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kemendagri, diolah Bagian
Kependudukan Biro Tata Pemerintahan Setda DIY 2016.

( http://joho07.blogspot.co.id/p/joho-07.html diakses tanggal 15 Februari 2017).

(http://e-journal.uajy.ac.id/2362/3/2KOM02958.pdf  Disarikan  dari  Data
Morfologi Desa Condongcatur 2009 dan Katalog BPS Kabupaten Sleman
Kecamatan Depok Dalam Angka 2009). diakses tanggal 5 Maret2017

alamat web site http://depokkec.slemankab.go.id/profile/personil)diakses tanggal 5
Maret 2017

Pemerintah RI, 2002, UU RI No 23 Tahun 2002, Perlindungan Anak. Bandung. Citra
Umara.

92



